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METODE KETELADANAN DAN PEMBELAJARAN AKHLAK

A. Pembelajaran Akhlak

Pembelajaran Akhlak merupakan proses interaksiramgaserta
didik dengan lingkungannya yang bertujuan untuk pemleh sikap atau
kehendak manusia disertai dengan niat yang tertadedam jiwa manusia
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan ahiakaan secara mudah
dan gampang dilakukan tanpa memerlukan pertimbategkeioih dahulu.

Dalam proses belajar mengajar, ada beberapa fakhog
mempengaruhi keberhasilan pengajaran yang salahysatlapat memberi
petunjuk tentang apa yang akan dikerjakan olerasgoguru. Dari sini guru
harus mempersiapkan diri dari bahan yang akanrllajananti saat di kelas
yang sesuai dengan karakter pelajaran yang tenakgm diterapkan dalam
proses belajar mengajar, selain itu nantinya akenemtukan bentuk dari
belajar anak didik.
1. Kurikulum Pembelajaran Akhlak

Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai
pegangan guna mencapai tujuan pengajaran. Apa glaagcanakan
biasanya bersifat ide, suatu cita-cita tentang rsianatau warga negara
yang akan dibentuk.

Smith dan kawan-kawan memandang kurikulum sebagai
rangkaian pengalaman yang secara potensial dapatikdin kepada
anak, jadi dapat disebgbtential curriculum.Namun apa yang benar-
benar dapat diwujudkan pada anak secara individuaalnya bahan
yang benar-benar diperolehnya, disedmttial curriculum®’

Berbagai tafsiran tentang kurikulum dapat ditingari segi

lain, sehingga dapat peroleh penggolongan sebagéub:
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a. Kurikulum dapat dilihat sebagaioduk yakni sebagai hasil karya para
pengembang kurikulum, biasanya dalam suatu pankiasilnya
dituangkan dalam bentuk buku atau pedoman kurikulyaing
misalnya berisi sejumlah mata pelajaran yang haiajarkan.

b. Kurikulum dapat pula dipandang sebagesgram, yakni alat yang
dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuannyadépat berupa
mengajarkan berbagai mata pelajaran tetapi dagatmeliputi segala
kegiatan yang dianggap dapat mempengaruhi perkeyahasiswa,
misalnya perkumpulan sekolah, pertandingan, pramukarung
sekolah dan lain-lain.

c. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-halgydiharapkan akan
dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap, ketpitam tertentu. Apa
yang diharapkan akan dipelajari tidak selalu samwagdn apa yang
benar-benar dipelajari.

d. Kurikulum sebagai pengalaman siswa. Ketiga pagala di atas
berkenaan dengan perencanaan kurikulum, sedangiatapgan ini
mengenai apa yang secara aktual menjadi kenyatdmt@ap siswa.
Ada kemungkinan, bahwa apa yang diwujudkan pada atdiak
berbeda dengan apa yang diharapkan menurut refftana.

Adanya berbagai tafsiran tentang kurikulum tak perl
merisaukan, karena justru dapat memberi dorongamk umengadakan
inovasi mencari bentuk-bentuk kurikulum baru. Pagda yang
berbeda-beda itu memberi dinamika dalam pemikieatang kurikulum
secara kontinu tanpa henti-hentinya.

Lazimnya kurikulum dipandang sebagai susgncanayang
disusun untuk melancarkan proses belajar mengafzavaah bimbingan
dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pengajsesta staf
pengajarnya.

Ada sejumlah ahli teori kurikulum yang berpendapahwa
kurikulum bukan hanya meliputi semua kegiatan yalngncanakan
melainkan juga peristiwa-peristiwva yang terjadibdiwah pengawasan
sekolah, jadi selain kegiatan kurikuler yaiogmal, juga kegiatan yang
tak formal Yang terakhir ini sering disebut kegiatan ko-kuker atau
extrakurikuler €o-curriculumatauextra-curriculun).

Kurikulum formal meliputi :

¥ S. NasutionAsas-Asas KurikulungJakarta : PT Bumi Aksara, 2001), him 10
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- Tujuan pembelajaran, umum dan spesifik.

- Bahan pembelajaran yang tersusun sistematik

- Strategi belajar mengajar serta kegiatan-kegigtan

- Sistem evaluasi untuk mengetahui hingga mananujercapai.

Kurikulum tak formalterdiri atas kegiatan-kegiatan yang juga
direncanakan akan tetapi tidak berkaitan langsueggan pelajaran
akademis dan kelas tertentu. Kurikulum ini dipargiaebagai pelengkap
kurikulum formal. Ada lagi yang harus diperhitungkgaitu kurikulum
tersembunyilfidden curriculun.*

Dalam kurikulum pembelajaran akhlak tujuan menempat
posisi penting. Karena tanpa adanya tujuan yaras jelaka arah yang
diharapkan dari pembelajaran itu sendiri akan kalaur melenceng. Dan
akan memberikan arah atau petunjuk yang jelas dafhgemilihan
bahan pembelajaran, penetapan metode belajar dabaltunya, serta
akan memberi petunjuk pada evaluasi pembelajaran.

M etode Pembelajaran Akhlak

Metode merupakan sarana yang ditempuh dalam rangka
mencapai sebuah tujuan. Bahkan memiliki kedudukangysangat
signifikan dalam pencapaian tujuan tersebut. Sehugian tidak akan
berhasil tercapai sebagaimana yang dicita-citakaanakala tidak
digunakan metode-metode yang tepat dalam pencapyaiaMenurut
Syamsul Ma’arif metode pembelajaran adalah “carsyyigunakan oleh
pengajar dalam menyampaikan pesan pembelajaran&geserta didik
dalam mencapai tujuar®.

Terdapat banyak metode yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran akhlak yang ditawarkan oleh para ahdising-masing

metode memiliki karakteristik khusus dan kelebilsarta kekurangan

him 5

93, NasutionKurikulum dan Pengajaran(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999),

*® Syamsul Ma’arif ,Selamatkan Pendidikan Dasar Kit€Semarang : Need’s

Press, 2009), him 176
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yang berbeda-beda. Dari sini maka fungsi guru datemilihan dan

kombinasi metode yang tepat sangat diperlukan. Bpbe metode

pembelajaran yang dapat dipergunakan oleh pengégar guru dalam

pembelajaran akhlak antara lain :

a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah suatu metode dimana caraameajkan
pengertian-pengertian materi kepada anak didik aengalan
penerangan dan penuturan secara fi5an.

b. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang mgimkan
terjadinya komunikasi langsung yang berstiab way trafficsebab
pada saat yang sama terjadi dialog antara gurusgawa. Guru
bertanya siswa menjawab, atau siswa bertanya genjamab?®

c. Metode diskusi
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaranadarsiswa-siswa
dihadapkan pada suatu masalah yang bisa berupgapsan atau
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibatzas dipecahkan
bersam&?

d. Metode pemberian tugas (Resitasi)
Metode pemberian tugas atau resitasi adalah cangajikan bahan
pelajaran dimana guru memberikan sejumlah tugdmdep murid-
muridnya untuk mempalajari sesuatu, kemudian mergisaruh

untuk mempertanggungjawabkanrfa.

21 Zuhairini, et. al,Metodik Khusus Pendidikan Agam@lalang : Biro limiah
Fakultas Tarbiyah, 1983) him 83

> Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajaBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2009), him 78

** Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zaifgtrategi Belajar Mengajar(Jakarta :
Rineka Cipta, 2006), him 87

* Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta:
Ciputat Pres, 2002) him 164
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e. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajadangan
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa st@desp situasi,
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, bdikresgnya ataupun
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan fisa

f. Metode Keteladanan
Metode keteladanan adalah suatu cara metode pkadidian
pengajaran Islam dengan cara pendidik atau gurmb®e contoh
teladan yang baik kepada anak didik agar ditirudiEksanakar®

Dari pemaparan di atas, maka dapat dipahami bahstader
metode di atas merupakan metode umum yang serjumakan dalam
pengajaran, selain metode-metode tersebut masyakanetode-metode
lain yang ditawarkan oleh para ahli yang dapat akijmkkan pada
pembelajaran akhlak.

Dalam pelaksanaan pembelajaran akhlak, penggunaan d
kombinasi antara metode-metode harus dilakukan pktgajar atau
guru. Karena metode apapun tidak akan dapat berggadiri tanpa
dibantu dengan metode yang lainnya.

3. Pendekatan Pembelajaran Akhlak

Sistem pembelajaran merupakan suatu kombinasgensasi
yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, lf@as, perlengkapan
dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai stigtan. Sesuai
dengan rumusan itu, orang yang terlibat dalam reispembelajaran
adalah siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnyzagte dalam
laboratorium.

Material meliputi buku-buku, papan tulis, kapursHitas dan

perlengkapan terdiri atas ruangan kelas, perlersgkapudio visual,

* Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta :
Rineka Cipta, 2006), him 90

% Abdul Majid, Perencanaan PembelajarafBandung : Rosda Karya, 2008),
him. 150
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bahkan komputer. Prosedur meliputi jadwal dan meetpdnyampaian
informasi, penyediaan untuk praktek, belajar, ptaggn dan penentuan
tingkat dan sebagainya.

Dalam proses pembelajaran, intinya adalah kegiatlajar
para siswa. Tinggi rendahnya kadar kegiatan bebgayak dipengaruhi
oleh pendekatan mengajar yang digunakan oleh ghda. beberapa
pendapat mengenai pendekatan mengajar. Dalam haRichard
Anderson mengajukan dua pendekatan, yakni pendekatang
berorientasi pada guru atau disebeacher centeredlan pendekatan
yang berorientasi pada siswa atau disshudent centered.

a. Teacher centere(pendekatan berorientasi pada guru)

Pendekatan ini bertolak dari pandangan, bahwa aimdiku
kelas dan penyebaran pengetahuan dikontrol damtdii@n oleh guru
atau pengajar. Hakikat mengajar menurut pandanganadalah
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Sispandhng
sebagai objek yang menerima apa yang diberikan @iasanya guru
menyampaikan informasi mengenai bahan pengajarEmdaentuk
penjelasan dan penuturan secara lisan, yang dilderaan istilah
kuliah/ceramah/lectur@.

Dalam pendekatan ini siswa diharapkan dapat mermgndan
mengingat informasi yang telah diberikan guru,aserengungkapkan
kembali apa yang telah dimilikinya melalui respaang ia berikan
pada saat diberikan pertanyaan oleh guru. Komunikasig
digunakan guru dalam interaksinya dengan siswa gwerakan
komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai @&dsh sebab itu
kegiatan belajar siswa kurang optimal, karena tasbakepada

mendengarkan uraian guru, mencatat, dan sekalbkaianya kepada

7 Oemar Hamalik Perencanaan Pengajaran Berdasarkan PendekatannSiste
(Jakarta :PT Bumi Aksara, 2003), him 10

*® Nana Sudjandpasar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2000), him 152
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guru. Guru yang kreatif biasanya dalam memberikdarinasi dan
penjelasan kepada siswa menggunakan alat bantutisgpmbar,
bagan, grafik dan lain-lain, di samping memberiekegatan kepada
siswa untuk mengajukan pertany&an.

b. Student centerependekatan berorientasi pada siswa)

Pendekatan ini sering juga disebut dengan pendekata
humanistik. Pendekatan ini mengutamakan perkemiarajaktif
siswa sebagai prasyarat dan sebagai bagian intelgnal proses
belajar. Para pengajar humanistik yakin bahwa késsjaan mental
dan emosional siswa harus dipandang sentral dalarkukum, agar
belajar itu memberi hasil maksin4l.

Pendidikan yang berpusat pada siswa memfokuskakukum
pada kebutuhan siswa baik personal maupun sosiaidvhurid SD
misalnya diajarkan cara bergaul, saling bertukamgp&aman,
berkelakuan sopan santun, mengembangkan rasa aerakgn
kemampuan diri dan konsep diri yang sehat dan seézay

Pendekatan ini didasarkan atas asumsi-asumsi sedeadaut :

1. Siswa akan lebih giat belajar dan bekerja bila &adiyinya
dikembangkan sepenuhnya.

2. Siswa yang diturut sertakan dalam perencanaan dikganaan
pelajaran akan merasa bertanggung jawab atas lesilarimya.

3. Hasil belajar akan meningkat dalam suasana bejajag diliputi
oleh rasa saling mempercayai, saling membantu, ngsali
mempedulikan dan bebas dari ketegangan yang beailebi

4. Guru yang berperan sebagai fasilitator belajar negimianggung
jawab kepada siswa atas kegiatannya belajar daruméasikap
positif terhadap “apa sebab” dan “bagaimana” mebeajar.

5. Kepedulian siswa akan pelajaran memegang peramdimgelalam
penguasaan bahan pelajaran itu.

?* Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2000), him 153

**'S. Nasution Kurikulum dan Pengajaran(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 1999),
him 48
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6. Evaluasi diri bagian penting dalam proses belagargymemupuk
rasa harga dirf*

Dalam pelaksanaan pembelajaran akhlak dapat diakuk
berbagai pendekatan. Sekolah atau guru dapat rhemiana
pendekatan yang sesuai dan terbaik, dan dapatnmenggabungkan
antara satu pendekatan dengan lainnya. Beberapieksan yang
dapat digunakan vyaitu internalisasi nilai-nilai bugekerti,
pengembangan pengetahuan moral peserta didik, s@snatilai,
klarifikasi nilai, pembelajaran mengambil tindakaRendekatan-
pendekatan tersebut perlu diupayakan jika sekol#u aguru
menginginkan keberhasilan dalam pembelajaran akhlB&npa
menganggap kurang pentingnya suatu pendekatandiifgadengan
lainnya.

4. Media Pembelajaran Akhlak
Dalam pembelajaran akhlak, media merupakan suahg ya
mutlak diperlukan, dan kapasitasnya sendiri santagale komponen-
komponen pengajaran yang lain. Media pembelajaemipakan sebagai
perantara atau alat untuk memudahkan proses befsgagajar agar
tercapai tujuan pengajaran secara efektif dareefidi
Media atau alat pembelajaran adalah alat perleragkap
mengajar untuk melengkapi pengalaman belajar bawi’j Konteksnya
dalam pembelajaran akhlak maka media pembelajakhtala adalah
media atau alat yang digunakan untuk membantu rsefeakan bahan

pengajaran akhlak dari pengajar kepada siswa.

31 3. NasutionKurikulum dan Pengajaran(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999),
him 50

32 Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan(Semarang : Rasail, 2005), him125

% Chabib Thoha, et. aMetodologi Pengajaran Agam4Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 1999), him 130
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Zuhairini membagi media atau alat bagi pengajargama
menjadi 3 bagian, yaitu:

1. Alat pengajaran klasikal yaitu alat-alat pengajayang dipergunakan
oleh guru bersama-sama dengan murid. Seperti cquaphn tulis,
kapur, tempat sholat dan lain sebagainya.

2. Alat pengajaran individual yaitu alat-alat yang dikn oleh masing-
masing murid dan guru. Misalnya alat tulis, bukwggregan, buku
persiapan guru.

3. Alat peraga yaitu alat pengajaran yang berfungsikumemperjelas
maupun mempermudah dan memberikan gambaran korgktdang
hal-hal yang diajarkaf.

Sementara Chabib Thoha membagi alat pengajaranadien;
empat yaitu bahan bacaan atau bahan cetak, alatadio visual
(AVA), contoh-contoh kelakuan dan media masyaradah alam
sekitar.®® Hal ini ada benarnya, karena bagaimanapun jugéken
contoh kelakuan dan masyarakat sekitar dapat bgapem pada
pembelajaran akhlak.

Demi suksesnya pelaksanaan pembelajaran akhlak dadéaa
pemilihan alat pembelajaran akhlak, terdapat belaehal yang harus
diperhatikan oleh pengajar. Beberapa hal tersetiatalain :

1. Pentingnya alat untuk mencapai tujuan atau kesasw@dat dengan
pengajaran.

2. Media harus disesuaikan dengan kemampuan siswa.

3. Harus diperhatikan keadaan dan kondisi sekolah.

4. Memperhatikan soal waktu yang tersedia untuk mesigekan
alat dan penggunaanya di kelas

5. Harga atau biaya alat disesuaikan dengan evelstialte®

3 Zuhairini et.al, Methodik Khusus Pendidikan Agan{®alang: Biro lImiah
Fakultas Tarbiyah, 1983), him 51

% Chabib Thoha, et. aMetodologi Pengajaran AgaméYogyakarta : Pustaka
pelajar, 1999), him 133-134

% zakiah Daradjatet.al, lmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 2008),
him 81-82
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Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahlag a
pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan dalproses
pembelajaran yang dalam fungsinya sebagai pembalatam
menyampaikan bahan pengajaran. Alat pembelajaratalaldapat
berupa papan tulis, media cetak, contoh-contoh kkala dan
masyarakat sekitar. Semuanya dapat dipergunakanamdal
pembelajaran akhlak asalkan saja memperhatikan atsygarat

penggunaan seperti di atas.

B. Metode K eteladanan
Sebelum menjelaskan metode keteladanan sebagaideneto
pembelajaran, satu hal yang perlu diingat bahwai Nathammad Saw.
merupakan figur teladan yang baik bagi umatnya. eadsilan Nabi
Muhammad Saw. dalam mengemban misi dakwahnya kalegna dirinya
diutus Allah sebagai seorang pengajannama bu’itstu mu’allimaNabi
Muhammad Saw. dalam segala kesempatan selalu noendaktivitas
belajar dengan mengedepankan perbuatan dan ucapdiimalin wa
gaulih). Dengan kesadaran bahwa dirinya diutus tidak dalmagai seorang
guru, Nabi Muhammad Saw. mendidik umatnya melaktektuan yang
telah digariskan Al-Qur'an sebagai pedoman umungag@mannya’
1. Pengertian Metode K eteladanan
Dari segi bahasa metode berasal dari 2 kata, ya#ta dan
hodos, meta berarti “melalui” dan hodos berartidijé atau “cara”. Jadi
metode adalah tata cara untuk melakukan sesu&alam kamus besar

Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “metode” adaah kerja yang

37 Moh. Slamet untungMuhammad Sang PengajaSemarang : PT. Pustaka
Rizki Putra, 2005), him 87

¥ saliman, et.alkamus Pengajaran dan Umurfiakarta: PT Rineka Cipta,
1994), him 145
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bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiataa guencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Metode merupakan sebuah jalan yang hendak ditengbein
seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu,diadkn lingkungan
perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasarpéngetahuan
dan lainnyd® Metode adalah cara yang di dalam fungsinya meampak
alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik metitdemakin efektif
pula pencapaian tujudh.Dengan demikian metode merupakan sebuah
jalan atau cara yang hendak ditempuh oleh seseamtds mencapai
tujuan dengan mudabh.

Sedangkan keteladanan dasar katanya “teladan” g@etiouatan
atau barang dan sebagainya) yang patut ditiru desnimh?®? Dalam
bahasa arab “keteladanan” diungkapkan dengan kasavdli dan
“qudwali. Kata “uswah” terbentuk dari huruf-huruhamzahas-sindan
al-waw. Secara etimologi setiap kata bahasa arab yabegrk dari
ketiga huruf tersebut memiliki persamaan arti yadipengobatan dan
perbaikan™?® Jadi keteladanan merupakan sesuatu yang baik degves
ditiru atau dijadikan panutan oleh orang lain.

Dari definisi di atas, maka dapat diketahui bahwatade

keteladanan adalah suatu cara atau jalan yangpmliteseseorang dalam

%9 Departemen Pengajaran dan Kebuday#amus Besar bahasa Indonesia,

Edisi ke-3, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), detHlm 740

0 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islatdakarta:

Ciputat Press, 2002)Im 87

* Winarno SurachmadPengantar Interaksi Mengajar-Belajar, Dasar dan

Teknik Metodologi Pengajaran Edisi ke(Bandung : PT. Tarsito, 1996), him 96

*> Departemen Pengajaran dan Kebudaya@amus Besar bahasa Indonesia,

Edisi ke-3, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), dethlm 1198

* Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islatdakarta:

Ciputat Press, 2002)Im 117
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proses pengajaran melalui perbuatan atau tingkah baik yang patut
ditiru.
2. Dasar Penggunaan M etode K eteladanan

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapaartuyang telah
dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang aedhudengan
percuma hanya karena penggunaan metode menurutdedhguru dan
mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas serta sikkelas. Seharusnya
penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tpergajaran,
bukannya tujuan yang harus menyesuaikan diri dengginde’ Dengan
kata lain penggunaan metode mengajar dimaksudkala pgar
pelaksanaan pembelajaran menjadi efektif dan afifdkatakan efektif
bila tujuan dapat dicapai sesuai dengan apa ydrayapikan. Kemudian
dikatakan efisien, bila penerapan metode dalam hesigan sesuatu
yang diharapkan itu relatif, artinya menggunakamaga sedikit
mungkin, usaha yang minimum, pengeluaran yang #ediln
membutuhkan waktu yang tidak laita.

Efektifitas metode disamping ditentukan oleh sikaippadi si
pengguna, faktor lain yang patut diberi catatan laddaketepatan
penggunaan metode mengajar sangat bergantung kdppdm, isi
proses belajar mengajar dan kegiatan belajar merfie$ehingga bisa
dikatakan dalam pemilihan metode, tentunya seorgogu tidak
sembarangan atau asal memilih dan menggunakaneyapi tharus
menguasai dan memperhatikan faktor-faktor dalamilgean metode

sebagaimana yang sudah diterangkan diatas.

** Syaiful Bahri Jamarah dan Aswan ZaBtrategi belajar Mengajar(Jakarta :
rineka Cipta, 2006), him 77

* Rosyadi Lukman,Modul program Sertifikasi Guru MI(Jakarta : Dirjen
Binbaga, 2002) him 6

** Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung : PT. Sinar
Baru Algensindo, 1995), him 76
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Metode mengajar dan alat bantu mengajar pada dasarn
memberi petunjuk tentang apa yang akan dikerjakeh guru atau
kegiatan guru. Metode mengajar yang dipilih darudakan oleh guru
sangat menentukan kegiatan belajar sifw@alah satu cara mendidik
adalah memberikan teladan yang baik. Metode ketakausebagai suatu
metode digunakan untuk merealisasikan tujuan paraaj dengan
memberi contoh keteladanan yang baik kepada sigaaraereka dapat
berkembang baik fisik maupun mental dan memilikhlak yang baik
dan benar. Keteladanan memberikan konstribusi gangat besar dalam
pengajaran ibadah, akhlak, kesenian dan lain*fain.

Al-Qur'an telah menandaskan pentingnya keteladadelam
pengajaran akhlak. Firman Allah Swt. dalam suratadab ayat 21:
ONx J2AEHw S AKIE $O«Q AW
AOeOE AL * Forde  FINEROO
¢S AXI@D ITAIOW, erwe <KOeGR/ORO
A #orSe BEXORE 7040
00T - SRIFNO0NMN w0
2COBYTXE ALa S OXI OO0

(MDD oy

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah utu tauladan
yang baik. Bagimu (yaitu) bagi orang yang menghgrapmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakyabut Allah
(Q.S Al Ahzab: 21%

Pentingnya metode mengajar yang harus dimiliki ajehu,
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh AbdulladgilNdlwan adalah

*’ Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Meaga
(Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1996), him 56-57

* Abdul Fatah JalalAzas-azas Pengajaran Islag@andung : CV. Diponegoro,
1988), him 184

*9 Departemen Agama RAI Quran dan Terjemahny&Semarang: CV. Asy-
Syifa’, 1992), him. 670
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sebagai berikut : (“Keteladanan dalam pengajaranlahd metode
influentif yang meyakinkan keberhasilan dalam mersippkan dan
membentuk anak dalam moral, spiritual dan sosial”).

Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalaimbhi
buruknya anak. Jika pengajar jujur, dapat dipercégmakhlak mulia,
berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbugaany bertentangan
dengan agama, maka anak akan tumbuh dalam kejujtedmentuk
dengan akhlak mulia, keberanian dan dalam sikag yeenjauhkan diri
dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengamsa Dan jika
pengajar bohong, khianat, durhaka, kikir penakut dima, maka anak
akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhakar, lpknakut dan
hina*

Keteladanan merupakan sebuah metode pendidikam hgéang
sangat efektif diterapkan oleh guru dalam prosesbedajaran. Karena
dengan adanya pendidikan keteladanan akan mempéngadividu
pada kebiasaan, tingkah laku dan sikap.

Belajar akan lebih mengena andaikan anak mengalpmiyang
dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinf@dudents learn best-and
retain what they heave learned-when (1) they ater@sted in the matter
and (2) concepts are applied to the context ofstiuelents’ own lives.”
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan tedbekti berhasil
dalam melukiskan ingatan pada anak dalam jangkdgbertetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalaiduipaim jangka
panjang’’

Untuk menciptakan anak yang shaleh, pengajar tdélp hanya
memberikan prinsip saja, karena yang lebih peniagi siswa adalah

figur yang memberikan keteladanan dalam menerapkasip tersebut.

%0 Abdullah Nasih UlwanPedoman Pengajaran Anak dalam Islag®emarang:
CV. Asy-Syifa,1991, Jilid 2), him 2

1 Syamsul Ma'arif, Selamatkan Pendidikan Dasar Kit&emarang : Need’s
Press, 2009), him 163
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Sehingga sebanyak apapun prinsip yang diberikgpatdisertai dengan
contoh teladan hanya akan menjadi kumpulan regepetanakna.

Sungguh tercela seorang guru yang mengajarkan gebaikan
kepada siswanya sedangkan ia sendiri tidak menanagl dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini Allah mengingatkan dalam firman-Nya:

“OoO%we ¢ ONVO &sode <O
¢)7A80T+ @0 MO F WM We e NI
28X Jloabedm [RAR | JL72E9O->#HLOL

g SHOMGESWa S $QODH2dr e
ol ) ¢ ODHEO D e oXleoO[LL
(&R

Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaigadang
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu memb&tab,
tidakkah kamu pikirkan( Q.S Al Baqoroh : 44f

Dari firman tersebut dapat diambil pelajaran, batsearang
pengajar hendaknya tidak hanya mampu memberikamtaler atau
memberikan teori kepada siswa, tetapi lebih dadaptu ia harus mampu
menjadi panutan bagi siswanya sehingga siswa dapagikuti tanpa
merasakan adanya unsur paksaan. Oleh karena itigladanan
merupakan faktor dominan dan sangat menentukan rhedian
pengajaran.

Pengajar atau guru merupakan sebuah potret yarau sel
dijadikan contoh oleh seorang siswa. Untuk itu Rgarg haruslah
menjadi seorang model dan sekaligus menjadi seoraegtor bagi
peserta didik di dalam mewujudkan nilai-nilai modalam kehidupan.

Sekolah tanpa guru atau pengajar sebagai modilustuk mewujudkan

*2 Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahny&Semarang: CV. Asy-
Syifa’, 1992), him.16
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pranata sosiakgkolal) yang mewujudkan nilai-nilai moral.Sikap guru
dalam menghadapi peserta didik yang melanggar yaratsekolah
hendaknya tetap sabar dan tetap bersahabat deng&m leyakinan
bahwa tingkah laku peserta didik akan dapat dipktb&alau guru
terpaksa membenci, maka bencilah tingkah laku peskdik dan bukan
membenci peserta didi.

Dengan demikian maka metode keteladanan dipandamgps
efektif dalam pembelajaran akhlak. Karena dengamnineei contoh
keteladanan yang baik kepada anak didik maka meadien dapat
berkembang baik secara fisik maupun mental dan hkemkhlak yang
baik dan benar.

3. Prinsip-Prinsip Penggunaan M etode K eteladanan

Prinsip disebut juga dengan asas atau dasar. Adakha
kebenaran yang menjadi pokok dasar berfikir, béaindan sebagainya.
Dalam hubungannya dengan metode keteladanan berarsip yang
dimaksud disini adalah dasar pemikiran yang diganakdalam
mengaplikasikan metode keteladanan dalam pengdjgleamn.

Prinsip-prinsip pelaksanaan metode keteladanan padarnya
sama dengan prinsip metode pengajaran yaitu mekagdkiswah
hasanah”. Dalam hal ini Armai Arief mengklasifikasikan pripsi
penggunaan metode keteladanan sejalan dengarpppesgajaran Islam
adalah :

N

1. 4 N MLAJ\ 8] :,aj.J\ ( Memperdalam tujuan bukan alat)

Prinsip ini menganjurkan keteladanan sebagai tujbakan
sebagai alat. Prinsip ini sebagai antisipasi darkdmbangnya asumsi

bahwa keteladanan pengajar hanyalah sebuah taarkahsep, tetapi

* H.A.R. Tilaar, Pengajaran Kebudayaan Masyarakat Madani Indonesia,
(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1999), him 76

** Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararfjakarta : PT. Rineka Cipta, 2004),
him 131
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keteladanan merupakan tujuan. Keteladanan yandelikiaki disini
adalah bentuk perilaku guru atau pengajar yang .b#&#&rena
keteladanan itu ada 2 yaitu : keteladanan baskvéh hasanghdan
keteladanan jelekuéwah sayyi’ah Dengan melaksanakan apa yang
dikatakan merupakan tujuan pengajaran keteladanaswatun
hasanah.>®

Tujuan pengajaran Islam adalah membentuk manusiey ya
beriman dan bertagwa kepada Allah Swt. serta berpengetahuan,
maka media keteladanan merupakan alat untuk mefepetgjuan.
Hal tersebut tanpa adanya praktek dari praktisgpgm, pengajaran

Islam hanyalah akan menjadi sebuah konsep belaka.

2. iy A
anak didik )

-
(3
-

:\,i ( Memperhatikan pembawaan dan kecendrungan

Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembadeaan
kecenderungan anak didik dengan memperhatikanipring maka
seorang guru hendaklah memiliki sifat yang terpujgiandai
membimbing anak-anak, taat beragama, cerdas dagemiebahwa
memberikan contoh pada mereka akan mempengaruhibgvesan
dan tabiatnya.

Dalam psikologi, kepentingan penggunaan keteladaebagai
metode pengajaran didasarkan adanya instiglgar{shg untuk
beridentifikasi dalam diri setiap manusia, yaiturafman untuk
menjadi sama (identik) dengan tokoh yang diidolakar®

Atas dasar karakter manusia secara fitrah mempumsfari
untuk meniru, maka metode yang digunakan pun adaktbde yang

dapat disesuaikan dengan pembawaan dan kecendertergabut.

> Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islatdakarta:
Ciputat Press, 2002)Im 93

*% Herry Noer Aly,lImu Pendidikan Islam(Jakarta : PT. Logos Wacana limu,
1999), him 180
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Implikasi dalam metode ini adalah keteladanan y@agpimana untuk
diterapkan dan disesuaikan serta diselaraskan uné&ketenderungan
dan pembawaan anak tersebut.

Al-Farabi dalam bukunya Asy-Syiasi menyatakan babhnak
ada kalanya mempunyai bakat jelek, seperti mempunya
kecenderungan jahat dan bodoh, sehingga sulitapjkan kecerdasan
dan kecakapan. Begitu juga ada anak yang mempg®mbawaan
luhur sehingga mudah dididik.

Dengan mengetahui watak dan kecenderungan tersebut,
keteladanan pengajar diharapkan memberikan kostribpada

perubahan perilaku dan kematangan pola pikir pad& didiknya.
3. J}:.&&J\ g\ uai‘vul\ ' (Sesuatu yang bisa diindra ke rasional)

Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merdsa le
mudah memahami sesuatu yang dapat ditangkap olettapa
inderanya. Sementara hal-hal yang bersifat nisti easional apalagi
hal-hal yang bersifat irasional, kemampuan akalit suintuk
menangkapnya. Oleh karena itu, prinsip berangsgstanmerupakan
prinsip yang sangat perlu diperhatikan untuk memildan
mengaplikasikan sebuah metode dalam proses peagajar

Inti pemakaian prinsip ini dalam metode keteladaadalah
pengenalan yang utuh terhadap anak didik berdasatkaur,
kepribadian, dan tingkat kemampuan mereka. Sehinggasip
tersebut dapat menegakkanmstvah hasangh(contoh tauladan yang
baik) terhadap peserta didik.

Prinsip yang diterapkan dari pembahasan yang iridremuju
pembahasan yang rasional ini dalam kontek ketetadasdalah

keteladanan merupakan sebuah bentuk perilaku segpgang dapat

*” Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islatdakarta:
Ciputat Press, 2002)Im 95
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dilihat dan ditiru. Bentuk aplikasi dari rasionshs keteladanan adalah

menciptakan sebuah perilaku yang mencerminkan -milli yang

menjunjung norma agama. Dengan keteladanan dijadgebuah

metode dalam pengajaran Islam memberi stimulus padd& didik

untuk berbuat setelah mengetahui kenyataan bahvaa y@mg

diajarkan dan dilakukan oleh pengajar memberikaknaaang baik

dan patut dicontoh.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode K eteladanan
a. Kelebihan
Diantara kelebihan metode keteladaadalah :

1) Akan memudahkan anak didik dalam menerapkan ilrangy
dipelajarinya di sekolah.

2) Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasijdoeia.

3) Agar tujuan pendidikan lebih terasa dan tercapagén baik.

4) Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, kekuargan
masyarakat baik, maka akan tercapai situasi yaikg ba

5) Tercipta hubungan harmonis antara guru dan siswa.

6) Secara tidak langsung guru dapat menerapkan ilmaogy
diajarkannya.

7) Mendorong guru untuk selalu berbuat baik karerenakicontoh
oleh siswanya®

b. Kekurangan

Adapun kelemahan dari metode keteladanan adalah :

1) Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka memeenderung
untuk mengikuti tidak baik.

2) Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbaiS

*® Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islatdakarta:
Ciputat Press, 2002)Im 122

> Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islafakarta:
Ciputat Press, 2002hIm 123
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C. Mata Pelgjaran Akhlak
1. Definisi M ata Pelajaran Akhlak
Kata akhlak berasal dari Bahasa Arab yaits jamaknyacdial
yang artinya tingkah laku, perangai, tabiat, wata&ral atau budi pekeﬁ?.
Selain itu bahwa akhlak berasal dari kd&faolagq yang kata asalnya
khulugun (&) yang berarti perangai, tabFét.Pengertian ini bersumber
dari kalimat yang tercantum dalam al-Qur'an, selmagaa firman Allah
Swt. dalam surat al-Qalam ayat 4 :
IH0ND R =EdHAR GoORsAd 1w Rex RO
(&R 5 o)

Sesungguhnya engkau (Ya Muhammad) mempunyai bugekerti
yang luhur (QS. al-Qalam: %)

Adapun pengertian akhlak secara terminolog terdapaerapa
pendapat, di antaranya:

a. Menurut al-Ghazali, akhlak adalah bentuk atau sifatg tertanam di
dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-pedsudengan mudah
dan gampang tanpa memerlukan pemikiran daan peuigan terlebih
dahulu®®

b. Menurut Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perloatyang
dilakukan dengan mendalam tanpa pemikiran, namtbupéan itu telah
mendarah daging dan melekat dalam jiwa, sehingga rseelakukan
perbuatan tidak lagi melakukan pertimbangan darikiem.®

89 MubasyarohMateri dan Pembelajaran Agidah Akhle&TAIN Kudus, Kudus,
2008, him. 24.

®Abu Ahmadi dan Noor IslamDasar-Dasar Pendidikan Agama IslafBumi
Aksara, Jakarta, 1991, him. 198.

®Departemen Agama Rl Quran dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-
Syifa’, 1992)him. 960.

%mam al-Ghazalilhya ‘Ulumuddin Juz Il Dar lhya al-Kutub al-limiah, Beirut,
t.th., him. 58.

®Abudin NataAkhlak TasawyfRaja Grafindo Persada, Jakarta, 1997, him. 5.
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Mata pelajaran Akhlak ialah suatu usaha mata pelajgyang
menjajarkan dan membimbing siswa untuk dapat mahgetmemahami
dan meyakini ajaran Islam serta dapat membentuk mdangamalkan
tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajatamf§

Mata pelajaran Akhlak merupakan suatu mata pelajgaag harus
direalisasikan dalam bentuk tingkah laku atau patdou yang harmonis
pada siswa, sebab pelajaran Akhlak bukan hanyafdiekegnitif semata
melainkan harus diamalkan dalam kehidupan sehari-8¢éeh sebab itu
seorang guru dalam melaksanakan pengajaran Akldals hsenantiasa
memberi tauladan yang baik bagi siswa saat beralifagungan sekolah
maupun di luar sekolah. Dengan demikian pengajakthlak yang
disampaikan oleh guru dapat diterima oleh siswaaksimal mungkin
sehingga tujuan yang telah diprogramkan dapatparca

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akhlak
Adapun ruang lingkup pendidikan akhlak di Madraadhlah

meliputi beberapa aspek :

- Akhlak di rumah, termasuk akhlak kepada orang ssdara dan
pembantu.

- Akhlak di Madrasah, akhlak dalam pelajaran akhlalkaeh bergaul
dengan yang lebih muda atau yang lebih tua.

- Akhlak ketika ada tamu.

- Perilaku akhlak terpuji/karakter pribadi yang tgrpuaeliputi rajin,
ramah, lemah lembut.

- Akhlak dalam bertetangga, akhlak dalam alam selatignlak dalam
berbicara dan menghindari akhlak yang ter€®la.

6> Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruggi Agama,Metodik
Khusus Pengajaran Agama IslaBirjen Bimbaga, 1984/1985, him 134.

® Pimpinan Cabang lembaga pendidikan Ma’arif NU Kaiian KendalKTSP
Madrasah Diniyah Awaliyah Kab. KenddKendal: PC.LP Maarif NU, 2008), hlos
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3. Fungs dan Tujuan Mata Pelajaran Akhlak di Madrasah Diniyah

Awwaliyah

Mata pelajaran Akhlak di Madrasah Diniyah Awwaliyadrfungsi untuk :

a) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mainkalpahagian
hidup di dunia dan akhirat.

b) Pengembangan akhlak mulia seoptimal mungkin, metleeam
pendidikan yang lebih dahulu dilaksanakan dalamdsgi.

c) Penyesuaian mental anak terhadap lingkungan feiksbsial dengan
bekal akhlak mulia.

d) Perbaikan kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kedenamlak dalam
masalah perilaku, pengalaman ajaran Islam dalandkefn sehari-
hari.

e) Pencegahan anak terhadap hal-hal negatif dari Umggnnya yang
dihadapi sehari-hari.

f) Penyaluran anak untuk mendalami akhlak pada jenemgidikan
yang lebih tinggP’

Adapun tujuan mata pelajaran akhlak di MadrasahyBim Awwaliyah

yaitu:

a) Menumbuhkan dan mengembangkan moral anak tentadghalglam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegiba

b) Meningkatkan kualitas akhlak mulianya serta dapelanmjutkan pada
jenjang yang lebih tingg?

4. Standar Kompetens dan Kompetens Dasar Akhlak di Madrasah

Diniyah Awwaliyah

*” Pimpinan Cabang lembaga pendidikan Ma’arif NU Kattap KendalKTSP
Madrasah Diniyah Awaliyah Kab. KenddKendal: PC.LP Maarif NU, 2008), hlos

* Pimpinan Cabang lembaga pendidikan Ma’arif NU Kaitep KendalKTSP
Madrasah Diniyah Awaliyah Kab. KenddKendal: PC.LP Maarif NU, 2008), hlos
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupaiedm dan
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiptanbelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian

Pengembangan SKKD dapat dilakukan secara efekitif edsien
apabila didukung oleh sumber daya manusia yangesgiaial untuk
mengoperasikan pembelajaran, dana sekolah yang aulduk menggaji
staf sesuai dengan fungsinya, sarana dan prasgasmgamemadai untuk
mendukung proses pembelajaran, serta dukungan yewygi dari
masyarakat (orangtu8).

Standar Kompetensi lulusan mata pelajaran akhlaMalirasah
Diniyah Awwaliayah adalah:

a. Beriman dan bertagwa kepada Allah Swt. yang teriterdalam
perilaku sehari-hari dalam hubungannya dengan Allaesama
manusia, dan alam sekitar.

b. Memiliki akhlaqul karimah yang dilandasi denganiledlil nagli (Al
Qur'an dan Hadits), dan dalil aqli.

c. Menjadi pelaku ajaran Islam yang loyal, komitmen ganuh dedikatif
baik untuk keluarga, masyarakat maupun bangsangagath tetap
menjaga terciptanya kerukunan hidup beragama yiwagnis’®
Sedangkan Kompetensi mata pelajaran Akhlak di MsdiraDiniyah
Awwaliyah adalah sebagai berikut :

a. Terbiasa berakhlak terpuji dan menghindari akhlangytercela dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Terbiasa beradab secara Islami ketika bergaul deogeng tua, guru,
teman dan pembantu, ketika mandi, berpakaian, makamum dan

tidur serta mengambil nilai-nilai keteladanan aktitakoh.

%9 E. Mulyasa Kurikulum yang DisempurnakatBandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 87-88.

® Pimpinan Cabang lembaga pendidikan Ma’arif NU Kaitep KendalKTSP
Madrasah Diniyah Awaliyah Kab. KenddKendal: PC.LP Maarif NU, 2008), hlos
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c. Terbiasa beradab secara Islami dalam pergaulgaadi di rumah atau
di Madrasah.
d. Memiliki pemahaman tentang kewajiban kepada Alaahng tua, guru,

teman, saudara, pembantu dan kepada tAmu.

D. Penerapan Metode K eteladanan dalam Pembelajaran Akhlak
Madrasah Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin ra@akan
perpaduan antara pembelajaran pesantren dengan lalsek&iri
kepesantrenan yang diadopsi oleh Madrasah Diniyawaliyah Raudlotul
Muta’alimin adalah ilmu-ilmu agama serta sikap pdberagama. Ciri
sekolah yang diadopsi oleh Madrasah Diniyah AwveadliyRaudlotul
Muta’alimin adalah sistem klasikal dan manajememipelajaran. Sebagai
lembaga pembelajaran Islam, tentunya Madrasah &hiniAwwaliyah
Raudlotul Muta’alimin berusaha menciptakan nuan&ani dalam
pelaksanaan kurikulum pembelajarannya, terutamaa ppembelajaran
agama.
Proses pembelajaran akhlak yang telah dilakukam eladrasah
Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin selama indapat berjalan
dengan efektif. Salah satu upayanya adalah dengarenapkan metode
keteladanan sebagai metode pembelajaran akhlak.
a. Metode Pembelajaran Akhlak
Dalam hal ini keteladanan dijadikan sebagai metdd&am
pembelajaran akhlak. Metode ini tidak hanya digamalli dalam kelas
pada saat kegiatan belajar berlangsung, akan witdyr jam pelajaran
bahkan di luar lingkungan Madrasah pun para gulaiisenemberikan
teladan yang baik pada siswanya, sebagaimana yaraitpamati dalam
pelaksanaan pembelajaran akhlak di Madrasah tdrsebu
Keteladanan seorang guru sebagai metode pembelajkhdak

pada siswa di MDA Raudlotul Muta’alimin terdiri ii&eteladanan yang

* Pimpinan Cabang lembaga pendidikan Ma’arif NU Kaiep KendalKTSP
Madrasah Diniyah Awaliyah Kab. KenddKendal: PC.LP Maarif NU, 2008), hlos
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digjarkan langsung oleh para guru dan keteladaamdbentuk aktifitas
para guru sehari-hari. Transformasi keteladanamkaidan dengan
mentransformasikan sikap dan mentalitas guru yat@us berperilaku
baik, memberikan motivasi, memiliki tutur kata yalegnah lembut dan
santun, serta kearifan dalam menditik.
b. Pendekatan Pembelajaran Akhlak
Dalam proses pembelajaran akhlak, banyaknya polbladan
dalam materi pelajaran akhlak tidak mungkin semaahgjarkan kepada
siswa dalam pertemuan tatap muka di kelas. Jikaakdgkan,
pembelajaran akan berlangsung secara informatiiy yaru berfungsi
sebagai sumber informasi dan siswa pasif menefambelajaran akan
berlangsung secara monoton, mengejar target, dave shkan segera
merasa jenuh. Komunikasi yang digunakan guru daiateraksinya
dengan siswa menggunakan komunikasi dua aralu, yait
1) Mendorong belajar aktif bukan pasif dengan membarikesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tidalateesbkepada
mendengarkan uraian guru, dan mencatat.
2) Mendorong belajar aktif, bukan pasif.
3) Menggunakan kegiatan yang berorientasi pada masataig
berhubungan dengan minat siswa.
4) Mendorong berkembangnya kreativitas
5) Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif da&iblagai variasi
sumber belajaf®

c. Strategi Mengajar

72 Wawancara dengan Ustadzah Siti Maslakhatun, Guru Akhlak tdsah
Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin Sukolilana®bon Kendal, pada tanggal 20
Februari 2012

* Wawancara dengan Ustadz Sodig, Guru bidang Studi Akhlakuding guru
Madrasah Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin &iilan Patebon Kendal, pada
tanggal 21 Februari 2012
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Strategi mengajar merupakan usaha guru dalam meakgn
beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, akthde dan alat serta
evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa mantgpan yang
telah ditetapkan. Strategi mengajar merupakan dajutangkah yang
direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuagggaran tertentu.
Dalam pembelajaran akhlak guru tidak hanya seked@nyuruh
menghapal nilai-nilai normatif akhlak secara ko@niyang diberikan
dalam bentuk ceramah dan diakhiri dengan ulangan.

Beberapa hal yang diharapkan timbul setelah adanya
pendidikan akhlak adalah siswa dapat memahami badragajaran yang
diajarkan sehingga dapat timbul pengkhayatannyaatdin:

1) Menjadikan siswa senantiasa takwa dan taat kepdtsh /ASwit,
dengan melakukan apa yang telah diperintahkan-Nya rdenjauhi
apa yang dilarang-Nya. Karena akhir-akhir ini b&ngaang dewasa
yang telah terjebak pada tempat yang jauh darihAllsehingga
mereka melalaikan kewajibannya seperti menjalangaolat lima
waktu, dan mereka bahkan melakukan apa yang diaeperti kufur
nikmat, tamak dan lain sebagainya.

2) Untuk menjadikan siswa sebagai sosok anak shalely ylapat
berbakti kepada kedua orang tuanya dan menghinuanieaeka dari
perbuatan durhaka kepada orang tua.

3) Untuk mempersiapkan mental siswa dalam menghadepggvuh-
pengaruh negatif dari luar.

4) Untuk menumbuhkan kebiasaan berakhlak mulia danadaer
kebiasaan yang baik.

5) Untuk memantapkan rasa keagamaan pada siswa, nsakdomadiri

berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlad yerdah.
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6) Untuk membiasakan siswa bersopan santun dalam cheabidan

bergaul dalam madraséh.

d. Media Pembelajaran Akhlak

Dalam pembelajaran akhlak maka media atau alat
pembelajaran akhlak adalah alat yang digunakan kumbembantu
melaksanakan bahan pembelajaran akhlak dari penkegymda siswa.
alat merupakan suatu yang mutlak diperlukan, dgrasitasnya sendiri
sama dengan komponen-komponen pengajaran yang lain.

Alat-alat yang digunakan di Madrasah Diniyah Awahy
Raudlotul Muta’alimin masih sederhana dan konvearaioHal itu dapat
dilihat dari alat-alat yang ada di dalam kelas.tAlat pengajaran yang
terdapat dalam kelas antara lain: papan tulis, kapis, penghapus dan
penggaris. Alat-alat tersebut digunakan untuk meikdpe keterangan
secara visual atas materi-materi pengajaran bidandi akhlak yang
diberikan oleh guru kepada siswa.

Selain alat-alat tersebut, alat-alat lain yang dakan oleh
guru dalam pelaksanaan pembelajaran akhlak di MabreDiniyah
Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin adalah buku-bukiks$e(kitab) utama
yang berisi materi-materi pelajaran akhlak. Alataérsebut adalah yang
dimiliki oleh guru (istad2, sedangkan siswa sendiri juga memiliki alat-
alat berupa seperangkat alat tulis yang merekakgumnantuk mencatat

materi atau keterangan dari guru.

" Wawancara dengan Ustadz Zubaidi, S. Pd |, Kepala Madrasatiy&h
Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin Sukolilan Pateborefdal, pada tanggal 19 Februari
2012

> Wawancaradengan Ustadz Sholahuddin, S.Pd.l selaku gurunbidsudi
Akhlak tanggal 22 Februari 2012
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Adapun alat lain seperti perpustakaan dan alatyalag lebih
modern lainnya belum ada. Hal itu disebabkan miganjumlah dana
yang tersedia dalam kas Madrasah Diniyah AwwaliyRaudlotul

Muta’alimin Sukolilan Patebon Kendal.
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